BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

1.

Pembuangan limbah cair yang mengandung sisa minyak dari bilga kamar mesin
keluar kapal dilarang dalam area 12 mil dari daratan, dan pembuangan
minyak bilga kapal ke laut di luar area 12 mil diatur oleh MO dengan dibatast
maksimum 15 ppm minyak bebas dalam air, dan di daerah tertentu seperti
Laut Tengah, Laut Merah, Antartica dan Alaska dibatasi lebih rendah lagr.
seria peralatan pemisah minyak yang dipakai harus mendapat approval dar
IMO.

Pengendalian limbah pencemar dari limbah buangan kapal, mudah ditangani dan
tidak akan menimbulkan kerusakan atau gangguan terhadap lingkungan hidup i
sekitarnya, asalkan dari semula dampak negatil’ yang akan ditimbnlkannya dapat
diwaspadai atau dengan parkataan lain kalau dari semula para petugas yang akan
menanganinya di lapangan / kapal sudali tanggap terhadap permasalahan dampak
lingkungan hidup yang akan ditimbulkannya.

Oty Water Separaior (OWS), peralatan pemisah nunyak untuk memisahkan
minyak dalam aliran buangan dart bilga kamar mesin, hingga kandungan minyak
di bawah 15 ppm.

Ol Discharge Monitor (ODM), adalah alat untuk raemonitor dan mengonerol
pembuangan air ballast dari kepal tanker yang disesuaikan dengan
peraturan/persyaratan.

Kedua peralatan tersebut diatas mempunyai kegunaan yang sama  yaitu

membatasi pembuangan limbah car / minyak ke laut. Sejak pertama kali
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peraturan IMQ dikeluarkan, betapa pentingnya menjaga lindungan fngkungan
laut, karena laut sebagai sumber hayati, sumber mineral, sumber energi dan

sebagai media/moda transportasi untuk angkutan barang dan manusia.

SARAN - SARAN
Negara Republik Indonesia adalah negara kepulauan, yang letak geografis adalah
sangat strategis, dan dapat dilayari dari Utara ke Selatan dan dari Barat hingga ke
Timur. Sebagai negara kepulauan sudah tentu diantara pulau adalah lautan yang
mengelilinginya.
Dengan pesatnya kemajuan di kota-kota besar di Indonesia, maka moda transportasi
laut adalah angkutan yang lebih murah dibandingkan angkutan lainnya, oleh karena
itu diperlukan kewaspadaan bagi adanya pencemaran lingkungan laut vyang
diakibatkan oleh kapal-kapal yang melayari lautan di Indonesia.
Untuk menjamin agar laut di Indonesia persih dari limbah cair yang dibuang oleh
kapal-kapal, pemerintah Republik Indonesia haws betul-betul melaksanakan dan
menerapkan aturan-aturan yang dikeluarkan oleh badan dunia (IMO) yaitu dengan
cara:
- Memeriksa dengan sungguh-sungguh semua kapal-kapal yang berlayar di lautan
dan berada di pelabuhan Indonesia melaksanakan aturan IMO secara konsisten.
- Menyediakan sarana dan pra-sarana pelabuhan di Indonesia untuk dapat
menampung dan menerima buangan limbah cair yang bercampur rpinyak, untuk

diproses di darat.
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HEPUBLIK INDONESIA

SERTIFIKAT INTERNATIONAL, PENCEGAUAM PFRCEMARAN
OLEI MINYAK
INTERN.ATIONAL OIL POLLUTION PREVENTION CERTIFICATE

NO. .. }08 /LI LIORE -DERL20 05 s

“ELUARKAN MENURUT KETENTUAN KONVENSI INTERNASIONAL TENTANG PENCEGAHAN PENCEMARAN DARI
PAL-KAPAL TAHUN 1973, SEBAGAIMANA DIUBAH DENGAN PROTOKOL TAHUN 1978, BERDASARKAN WEWENANG
AERINTAH:

ed under the provisions of the Imternational Cenvention for the Prevention of Pollution from Shipr, 1973, = modified by the
sgeol of 1978, under the authority of the Governmeni of:

REPUBLIK TNDYONESIA
The Republic of Indonesia

h DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
Direcrorate General of Sea Communicarion

Pelabulian 180 i
MNama Kapal Ang'ea At Hunil Penpenat Pendallnran &
Name of Ship Distinctive Number or {eners Port of Registry: Gross Tonnaye
5 ELE [/ P.,3U06 ¥ D X R JALARTA 21.3358 !
: |
Kapal
o SHp
Kapal tangki minyak *
Oil ranker

~Kup yamg “brkarr kapatemgk mrimyake denpan tangidtangkr rratan -berdasarat rduran- 202 A mex-b R onyemi-s
~Stiprotier-thovrarm otl tardeer with vorg rramks comngumder Regolmiom (2 Yrof damex-l- of -the Cermeention
~Kapal setairdaripada: yang discbutkarmrdratas-

| ~Shigrotrer-tharmy of the-pbove—

AN INI DINYATAKAN
IS TQ CERTIFY

ahwa kapal telah diperiksa sesua dengan Aturan 4 Annex | Konvens: 1 &, dan
a the ship has been surveyed in accordance with Regulation 4 of Amex 1 of the Comvention, wid

wa hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa bangunan, perlengkapan, sistem, kelengkapan, tata susunan dan bahan dari kapal
na keadaannya dalam segala hal memuaskan dan bahwa kapal memenuhi persyaratan yang berlaku dari Annex I Konvensi ini.
a the survey showed that structure, equipment, system, fittings, arrangement and mareriol of the shin and the condition there of
¢ i all respect saus factory and that the ship complies with the opplicohle requirements of Annex [ of the Convention

stifikat in berlaku sampaj dengan............. 08...Apeil...200%....

is Certificate is valid untif

wajibkan men jalani pemeriksaan-pemeriksaan sesuai dengan Aturan 4 Annex | Konvensi ini
ject 1o surveys in accordance with regulation 4 of Annex 1 of the Conventron

kandj ... Jakarta cassrsssss s o oo P a datanggal:.. 98 April 2005

Date on

An. MENTERI PERHUBUNGAN
O8. MINISTER OF COMMUNIC ATIONS

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAM 1LAUT
i Sertifikat ini harus dilsmpiri dengan suat catatan DIREK DR AUTAN

tentang kenstruksl dan perlengxapsn %
: THs Ceril ficate shall be supplemented by 8 Revord
of Construction and E qui pimeny
* Coret yang tidak perlu
* Deleie a3 approprinte

ARIJANTO

| A s &\-/ / .
ST % NL.;;/IZ(JUQZ:]S

T A5 UguNSY/
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Form |

SUPLEMEN SERT(IFIKAT INTERNASIONAL PENCE 5 AHAN PENCEMARAN OLEH MINYAK
SUPPLEMENT TO THE INTERNATIONAL OIL POLLUTION PREVENTION (CERUIFICATE
(1.O.P). CERTIFICATE')

CATATAN TENTANG KONSTRUKSI DAN PERLENGKADPAN UNTUK KAPAL
TANGKI MINYAIL
RECORD OF CONSTRUCT{ON AND EQUIPMENT FOR OIL TANKERS.

LAMPIRAN SERTIFIKAT NO.: .. 1J08/IV/IOPP-DR/2 (105,
SUPPLEMENT T0, CERTIFICATE NO

Dalam kaitan dengan ketentuan-ketentuan Annex 1 Kenvensi Internasional tentang Pencepahat: Pencemaran
dari kapal-kapal, 1973 sebagaimana diubah dengan Protokol 1978.

In Respect of the the Provision of Annex I of the International Convention for the Prevention of Pollution from
Ships, 1973, as modi fied by the Protocol of 1978 relating thereto.

1. DATA KAPAL
PARTICULARS OF SHIP:

1.1, NamaKapal..oooooornn ML SUE LUE O/ PERTAMINA 300G i,

Name of Ship
1.2.  Angka atau huruf pengenal ....o.oooiiciiiiinician o A N ST, R,
Distinctive number or letters
1.3. Pelabuhan pendaftaran ..ovenvnniieiinnn, B AT
" Port of registry
LA Tsi kotor ... ... om0 . Eimoeraa! .. SRR L Rl
Gross ronnage
1.5. Kapasitas angkut darikapal ................0.ceeee, 38 282,70 T [ N— A

Carrying capacity of ship

1.6. Bobot mati kapal (Atutan 1 (220} 222200
Deadweiph! of ship (Regulation I (22))

LRE R R RR AR A EEREAR SRR IR R E R

17. Panjang kapal (Aran1(18))........ooromviommreeicrine F———) .1 TP A A
Length ‘of ship (Regulation I (22))

1.8, Tangealpembangonane.. R i it et B R sl
Date of build
1.8.1. Tanggal kontrak pembangunan ... e S eSO

Date of building contraci

18.2. Tangga‘l peletakan lunas atau kapal pada tahapan pembangunan yang serupa .. takium 1952

Date on which keel was laid of ship was at a similar stage of construction.

1.8.3. Tanggal penyerahan
Date of delivery

E L

E

san ko delom kotok-kotak herus dibost dengan meambubublesn tanda ll'lms (J{) untuk jawahan- Jawoban "yn" idan Cduel digienekes®
anda penghubung () unwlt jawsban “tdak” dan “lidak depat digunaken® Inyr

23 tn boxes shall be mada by inserting sither o cross{X) for nu answier “yes and "applicablior a davhi.) fur the anrwers“on”

wot applical a” ot approp) idte.

211-21B




1.9. Perubahan besar (biloamana dilakukan):
Major conversion (if applicuble)

J L T sl Kontrald perobalis s e\ s ioes wors s s i s

Date of conversion comract

1.9.2, Tanggal perubahan GImBIAT ... imomssses ssassisimsonsoomissssss srsisnms

Date on which conversion wus cmrmlenc’d

1.9.3. Tanggal penyelesaion perubahan .......cocoviiiiinicinvoninnnn, s e

Dete of completion of conversion

J0. Golongan kapal :
Status of ship

1.10.5

102,

J510.3.

L]

| 104,

140,35

1.10.6.

LLIOT.

Kapai baru sesuai dengan aturan | (6)
New ship in accordance with Regulation 1 {6)

Kapal lama sesuai dengan aturan | (7)

Existing ship i1 accordance with regulatoin. I(7)

Kapal minyak baru sesuai dengan aturan | (26)
New oil tanker in accordance with regulation.! (26}

Kapal tangki minyak lama sesuai dengan aturan | (27)
Existing oil tanker in accordance with Regulation [ (27)

Kapal telah diakui oleh pemerintah sebagai sebuah “Kapal Jama” menurut
aturan| (7) karena keterlambatan yang tidak diduga waktu penyerahan.

. The ship has been accepted by the Administration as an "Exsting ship"

under Regulation 1(7) due to uriforescen delay in delivery.

Kapal ity telah diakui oleh Pemerintah sebagni sebuah "Kapal tangki
minyak lama" menurat Aturan | (27) karena keterlambatan yang tidak
diduga waktu penyerahan,

The ship has been accepted by the Administration as an “existing oil
tankler” under Regulation I (27) due to unforeseen delay in delivery.

Kapal tidak disyaratkan untuk memenuhi ketenman-ketentuan dari Aturan
24 karena keterlambatan yang tidak diduga waktu penyerahan.

The ship is not required 1o comply with the provisions of Regualtion

24 due 1o the unforeseen delay in delivery.

. Jenis knpal:
Type of ship

l.11.1.

LI

LS,

1.11.4.

Kapal tangki minyak mentah,
Crude oil tanker.

Pengengkut  hasil olahan,
Product carrier.

&

Kapal tangki minyak mentah dan Penganzkut hasil olahan.
Crude oil tanker and Product carrier.

Pengangkut kombinasi.
Combination cartier.

i IR
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L.116.

1.4.7.

1.i11.8

1.11.9.

L

Kapal yang bukan kapal tangki minyak dengan tangki-tangki tmuatan
tunduk dibawah Aturan 2 (2) Annex | dari Konvensi.

Ship other than an oil tanker, with carge tanks coming urder Regulation
2(2)a f Annex | of the Convention,

Kapal tangki minyak yang digunakan sebagai pengangkut hasil olahan
yang lcrmaksud dalam Aturan 15(7).

il tanker dedicated to the carriage of products refered io in Regulation
15 (7).

Kapal ini, yung telah ditunjuk sebagai "k: pal tangki minyak mentah”
yang ‘hekerja dengan COW, juga ditunjuk sebagai "pengangkut hasil
olahan” yang beker ju dengan CBT, untuk mana Sertifikat IOPP tersendiri

jugn telah dikeluarkan,

The ship, being designated ax a "crude oil tanker” operating with COW,
is ulso designared as a "product carrier” operating with CBT, for which
a separate IOPP Cerfi ficate has also been issued.

Kapal ini, yang telah ditunjuk sebagai "kapal tangki minyuk olahan®
yung bekerja dengan CBT, juga ditunjuk sebagai "kapal tangki minyak
mentah * yang bekerji dengan COW, untuk mana Sertifikat TOPP tersediri

juga telah dilie’ varkan,

The ship, being designated as a "product corrier” opeiating with COT,
is also designated as a "crude oil tonker” onerating with COW, for which
a separate 1OPP Certificare has alse been issued.

Kapal tangki bahan kimia yang mengangh ut minyak.
Chemical tanker carrying oil

PERLENGKAPAN PENGENDALIAN PEMBUANGAN MINYAK DARI
BILGA-RBILGA RUANG PERMESINAN DAN TANGKI-TANGKI BA HAN
BAKAR (ATURAN 10 DAN 16). .

EQUIEPMENT FOR THE CONTROL OF OIL DISCHARGE FROM MACHIN-
ERY SPACE BILGES AND OIL FUEL TANKS (REGULATIONS 10 AND 16).

Pengisian air tolukbara di daln tangki-tangki bahan bakar minyak.
Carriage of hallast water it oil fuel tanks :

2.1.1. Kapal boleh membawa air tolak bara dalam tangki-tangki oahan bakar minyak
pada kondisi normal,
e ship may under normal conditions carry ballast water in oil fuel tanks.

Jenis periengkapan penyaring minyak yang terpasang.
Type of oil filtering cquipment fitted:

2.2.1. Perlengkapan penyaring minyak (15 ppm) (Aturan (6 (4))
Oil filtering (15 ppm) equipment (Regulation 16 (4)).

3
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2.2.2. Perlengkapan penyaring minyak (15 ppm) dengan alarm dan elat penghenti
aliran otomat (aturan 16 (5)).
Oil filtering (15 ppm) equipment with alarm and automatic stopping device
{Regulation 16 (5)).

3. Kapal diijinkan untuk beroperasi dengan perlengkap: n lama sampai dengan tanggal
6 Juli 1998 (Aturan 16 (6)) dan diperlengkapi dengan:
The ship is allowed lo operate with the existing equipment untit & July 1998 (Regu-
lation 16 (6)) and fitred with:

2.3.1. Perlengkapan pemisah air. berminyak (100 ppm)
Oily-water separating (100 ppm) equi pment.

2.3.2. Perlengkapan penyaring minyak (15 ppm) tanpa alarm.
Oil filtering (15 ppm)} equi pment without alarr:,

2.3.3. Perlengkapan penyaring minyak (15 ppm) dengan alarin dan alat penghenti
aliran manual.

Oil filtering (15 ppm) equipment with alarm and manual stopping device.

2.3.4. Alal ukur kandungan minyak (Resolusi A, 444 (X1)):
Oit Content meter (Resolution A, 444 (X1}):

i) 1 dengan alat pencatat
with recording device

2 tanpa alat pencatat
without recording device

Standar-standar yang disctojui
' Approval stundards :

2.4.1.Sistim pemisab/penyaring :
The separating/, filtering system

1. yang telah disctejui sesual dengan Resolusi A, 393 (X).
has been approved in accordande with Resolution A, 393(X)

2. yang lelab diselujui sesvai dengan Resolusi A. 233 (Vi)
has been approved in accordance with Resolution A 233 (VI])

3, yang telah disetujui sesuai dengan standar-standar nasional yang tidak
didas.arkan pada Resofusi A. 393 (X) atau A 233(VII)
has been approved in accordance with national standards net based
upon Resolution A. 293 (X) or A 233 (VH).

4, belum disctujui
has not been approved

2.4.2. Unit proses dictujui sesuai dengan Resolust A 444 (XI).
The process unit has been approved in accordance with Resolution A, 444 (X1),

2.4.3. Alat ukur kandungan minyak telat disetujui sesuai dengan Resolus A, 393 (X0
The ol contens meter Nas been approved in accordance with Resolution A 393 (X)),

[
Debit maksimum sistem adalah 9, mJd/jam

..........................................................

aximum throughout of the systent i .............. R it A s i mi

i O B

]
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5.

Pengecualian terhadap Awran 16,
Waiver of Regulation 16.

2.6.1

26.2.

2.5

Kapal ini dikecualikan dari persyaratan Aturan 16 (1) atau (2) sesuai dengan
Aturan 16 (3) (a)

The ship is waived from the requirement of Regulation 1€ (1) or(2} in accord-
ance with Regidation 16 (1)(a).

Kapal ini semata-mata digunaken pada:
The ship sengaged exclusively on :

. Pelayaran di dalum Daerah Khusus (2) ..., '+ FI T SRCIp
Vovage within Specialis Area (S) ... .co.o.oov v iiiioniiniemanons v

2. Pelayaran dalam jarak 12 mil dari daratan terdekat diluar Daerah khusus

Vavage within I2 miles from the nearest land outside Special Area (s)

Kapal ini dilengkapi dengan tangki penzmpung dengan isi......... il ciisivie m3
intuk menampung seluruh air bilga diatas kapal, =
The ship is fitted with holding tank (s} having a volume of .......occcoooeeiienn. m3

for the totad retersion on board of all oflv bilge water.

Dalam hal tidak memiliki tangki penampung kapal ini ditengkapi dengan tata
susunan untuk memindahkan air bilga ke 1angki endap.

In liew of the holding tank the ship is provided with arrangements fo trans fer
hilge water ta the slop tank.

SARANA PENAMPUNGAN DAN PEMBUANGAN MINYAK RESIHDOUY/
KOTOR (ATURAN 17)

MEANS FOR RETENTION AND DISPOSAL OF OIL RESIDUES/SLUDGIE
{(REGULATION 17).

=]

3.1, Kapal ini dilengkapi dengan tangki minyak resicu/kotor sebagai berikut;
The ship ix provided vith oif residue (sludge) tanks as follows;
Tangki Logasi
Nama Tangki Tank Location
Gading — Isi (M3)
¢ dentj;"c_;;:tr i dari — ke Posisi melintang Volume { M3 )
' Frame Lateral position
from - 1o
65,7
i 30 S SV 2 KX M3

o b
L
. w&f Total volume

< W En
VoA
)




3.2, Sarana untuk pembuangan minyak residu sebagai tambahan pada ketentuan
tangki Minyak kotor.
Means for the disposal of residues in addition - the provisions of sludge tanks:

3.2.1. Alat membakar untuk minyak residu
kapasitas w0224, m3.L38m .. 1/Jam
Incinerator for oil residiees
capacity ..., 25 .m3M......... i

3.2.2. Ketel bantu yang dapat digunakan untukh membakar minys residu
Auxilliary boiler suitable for burning oil residues.

3.2.3. Tungki untuk mencampur minyak resicdy dengan bahan bakar minyak,

kapasitas ... T m3

Tank for mixing oif residues with fuel oil, capacity ... ... - SRR m3
3.2.4, Sarana lain yang dapat digunakan: ... i T

Other acceptable MEANS © ..o e

SAMBUNGAN PEMBUANGAN STANDAR (ATTIRAN 19)
ST.ANDARD DISCHARGE CONNECTION (REGULATION 19).

41" Kapaul dilengkapi dengan suatu saluran pipa untuk pembuangan minyak residu
dari bilga permesinan ke tempat penamipungan, yang memiliki sambungan
pembuangan standar memenuhi Aturan 19.

The slip provided with « pipeline for the divcharge of re sidues from machin-
ery bilges 1o reception facilities, fited with a standard discharge connection
in compliance with Regulation 19.

KONSTRUICSI (ATURAN 13, 24 DAN 25)
CONSTRUCTION (REGUIATION 13, 24 AND 25)

3.1, Sesuai dengan ketentuan Aturan 13, kapal:
In accordance with the requiremenis of Regulation 13, the ship is :

3.L.1. Disyaratkan untuk dilengkapi dengan SBY, PL dan COW.
Regquired to be provided with SBT, PL und COW.

5.1.2, Disyaratkan untuk dileagkapi dengan SBT dan PL
Required 1o be provided with SBT and PL

3.1.3. Disyaratkan untuk dilengkapi dengan SB T,
Required to be provided with SBT.

5.1.4. Disyaratkan untuk dilengkagi dengan SBT dan COW'.
Required to be provided with SBT and COW.

5.1.5.Disyaratkan umiuk di]cngkapf‘_ dengan SBT dan CBT.
Required to be provided with SBT PL or CBT

5.L.8.Tidak disyaratkan untuk men;u‘.nuhi persyaraan-persyaratan dari
Aturan 13. " s
Not required to comply with the requirements of Regrlation 13,

A B
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5.2. Tangki Tolakbara Terpisah (SBT)

Segregated Batlust Tunks (SBT).

5.2.1. Kapal dilengkapi dengan SBT sesuai dengan Aturan!
The ship is pravided with SBT in compliance with Regulation 1. 1.

52.2. Kapal ini dilengkapi dengan SBT, sesuai dengan aturan 13, yang

ditempatkan padi lekasi lindung sesuai dengan Aturun 13 E.

The ship is provided SBT. in Compliance with Regulation 13, which arc (=]
arranged in Protective Locations (PL) in compliance with Regulation 13 E.

5.2.3.58T dibagi-bagi scbagai berikut;

SBT are distribuwed as follows :

=]

Tangki Isi Tangki Isi 1
Tank Volmne(ma) Tank Volume ) z
Total isi T X o M3
Total volume
5.3. Tangki Tolakbara Bersih (CBT):

Deditated Clean Ballasr Tunks (CBT).

5.3.1, Kapal ini dilengkapi dengan CBT sesuai dengan Aturan {3 A, dan dapat
dioperasikan sebagai pengangkut hasil olaban,
The ship is provided with CBT in compliance with Regulation 13 A, and 1
may vperate as a product carrier.

5.3.2. CBT dibagi-bagi sebagai berikut:
CBT are distributed as follows:

[=)

Tangki Isi _ Tangki Isi
13
Tunk Volume (m3) Tank Volume W
<) o] Lol T S S T T ... M3
Total volume

X

5.3.3. Kapal telah dibekali dengan sebuah Pedoman Kerja Tangki, Tolukbara

Bersih tertanggal .,

The ship has been s‘uppfmd wuh o va!uf D(’r:cﬂmd Ca't‘un PaHﬂ 5t ?rmk =]
Operation Manual, which is dated .. i

i




5.7

5.8.

56. Pembatasan ukuran dian fata susunan wanghi muatan (Aturan 24):
Limitation of size and arrangements of cargo tanks (Regulation 24) .

5.6.1.Kapal disyaratkan untuk dibangun sesuai dengan, dan mermenuhi
persy.iratan Aturan 24,
The ship is required 1o be consiructed according to. and compiics with,
the requirements of Regulation 24,

5.6.2. Kapal disyaratkan untuk dibangun sesuai dengan, dan memenuhi
persyaratan Aturan 24 (4) (lihat Aturai12(2)).
The ship is required to be construcied according to, and complies with,
the requirements of Regulation 24 (4) (see Regulation 2 {2)).

Subdivisi dan Stabilitas (Aturan 25):
Subdivision and Srability (Regulation 25

5.7.1.Disyaratkan untuk dibangun sesuai dengan, dan memeuuhi persyaratan
" Aturan 25.
The ship required 1o be constructed cucording to, and complies with, the re-
quirements of Regulation 23.

5.7.2. Informasi dan data yang disyaratkan menurat Aturan 25 (5) dalam suatu bentuk
" yang disetujui telah diberikan ke kapal.
Information and data requit.d under Regiudation 24 (5) in an approved forin
Have been supplied to the ship.

Kenstruksi Lambung Ganda:
Double hull construction :

5.8.1. Kapal ini disyaratkan untuk dibangun menurut Aturan 13 F dan memeguhi
persyaratan :
. The ship is required 10 be constructed according 10 Regilation 13 F and
complies with the riequiements of :

I ayat (3) (konstruksi lambung ganda)
paragrap (3) (double hll contriiction}.

2. ayat (4)(kapaltangki yang memiliki dek antara dengan konstruksi
lambung samping ganda).
paragraph (4) mid-hight deck 1ankers with double side construc-
tion).

3. ayat (5) (cara lain yang diatur oleh komisi Perlindungan
Lingkungan Laut).

paragraph (5) (alternative method approved by the Marine Envi-
romment Protection Commitiee).

5.8.2. Kapal ini disyaratkan untuk dibangun menurut dan memenuhi persyaratan
Aturan 13 F (7) (persyaratan dasar ganda).
The ship is required 10 be contructed dccording 10 and complies with the
requirements of Regulation 13 F (7) (double bottom requirements),

5.8.3. Kapal ini tidak disyaratkan untuk memenuhi persyaratan Atran 13 F.

The ship is not required ro comply with the requirements of Regulation
I3 F '

5.8.4. Kapal ini harus memenuhi Aturan 13 G. dan:
T h e shipis sbject o Regulation 13 G and:

1. disyaratkan untuk mem :ruhi Aturdn 13 F paling lambat ................
is required to comply wir't Regulation 13 F not later than




4 ditita sedemikian sehingpa gk otau manpan beokut in wdak
digunakan untuk pengangkutan MUNYak ...

is so arranged that the following tanks or spaces are not used carriage

5.8.5. Kapal memenuhi Aturan 13 G.
The ship is subjectted to Regulation 13 .

PENAMPUNGAN MINYAK DI KAPAL (ATURAN 15}
RETENTION OF OIL ON BOARD (REGULATION 15)

6.1. Sistem pemantauan dan pengendalian pembuangan minyuk.
Otl discharge maonitoring and control system.

6.1.1.Xapal termasuk dalam Kkategori ...:A..... kapal tangki minyak
sebagaimana ditetapkan dalam Resolusi A 495-GHD atau A, 586(14)*
(coret bagi yang tidak perlu).
The ship comes under category .....0\..... ,2.... oil ta wer as defined in
Resolution A—496-(X{1) oriA. 586 (14) delete as appropriate).

6.1.2. Sistem ini terdirt dart:
The system Comprises :

I.  Unit pengawasan
control unil

2.  unil penaksir
computing unit

. 3. unit penghitung
. calculating unit

6.1.3. Sisiern ini:
The system is:

). dipisang dengan scbuah "interlock” penjalan
fitted with a starting interlock

2.  dipasang dengan alat penghenti otomat
fitted with automatic stopping device

6.1.4. Alat ukur kandungan minyak telah disc tujui menurut persyaralan Resolusi
A, 393 (X) atau A. 586 (14) (coret yang tidak perlu yang dapat digunakan
untuk:

The oil content meter is approved under the terms of Resolution A. 393
(X) or A 586 (14) (delete as appropriate} suitable for:

1. minyak mentah
crude oil

2. niinyak olahan hilam
black products .

et

minyak olahan putih
white products *

4, Minyak seperti bahan cair beracun scbagaimana terdaftar dalam
Lapiran Sertifikat. 9
Oil-like noxious liquid substances as listed in the attachment &
the Certi ficate. )

4 tangki minyak dimana peletakan lunas, atau pada takapa: pombangesan yeng sarupa
rangkan Sesudah 2 Oktober 1986 harus dipasang dengan sistem yanp diakui sesuai dengan
usi A. 586 (14),

nkers the keels of which are lgid, or which are @t a similor sidg < of contrcuion, on or nfter 2
spr FORA ¢ b LA bn £10 ado g ot 1
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ade BRAEIM AT VAR T T P T S L L B b NEREAEREL GEEEREORED Oy GoReNM BN
dan pengendalian pembuangan minyak. | o]
The ship has been supplicd with on operations mamial for the oil aischarge =

maonitoring and control xysiepi,

3.2. Tangki endap.
Slop tunks,

6.2.). Kapal dilengkapi dengan......... B tangki e nd p yang ditunjuk
dengun kapasitas total ... 523925 2...... m3, vaitu............ S % dari
kapasitas angkut rainyak, sesuai dengan:
The ship is provided with ....... b e T e R A dedicated slop
tank (s) with the total capacity r;gf,]:.r.??.? a2 13, wich is.. 8. % of the

oil carrying capcity, in accordance with,

[if Aturan 15(2) (¢)
Regulation 15(2){c)

2 Aturan |5 (2){c)}(i)
Regulation 15(2)(¢) (i)

3, Aturan 15 (2) (c) Gi)
Regulation 15 (2) (c) (ii)

y 4, Aturan 15 (2) (c) (i)
Regulation 15 (2} ¢) (ifi)

1 B B

3

6.2.2. Tangki muatan telah ditun juk sebagai tangki endap.
Cargo tanks have been designated ax slop tanks.

1]

3. Alat deteksi batas permukaan antara minyak dan air:
Qil/water inter face detectors :

£€.3.1. Kapal dilengkapi dengan alat deteksi batas permukaan antara minyak dan air
yang disctujui menurut persyaratan dan Resolusi MEPC. 5 (X111).
The ship is provided with oilfwater interface detectors approved under the
terms of Resouliton MEPC. 5 (XIH).

g

Pembebassan dari Aturan [.5:
Exemptions from Regulation 15 ;

6.4.1. Kapal dibebaskan dari pers yaratan Aturan 15 (1), (2) dan (3) sesuai dengan
Aturan 15 (7). —~
The ship is exempied froni the requirements of Pegulation [ 5(1), (2)and (3) in B3
accordance with Reguiarion 13 (7).

6.4.2. Kapal dibebaskan dart persyaratan Aturan 15 (1}, (2) dan (3) sesuai dengan
Aluran 2(2)

The ship is exempted from the requirements of Regulation 15 (1).(2)and (3) in [=]
accordance with Regulation 2 (2)

Pengecualian terbadap Atucan 15
Waive:r of Regulation 15

6.5.1. Persyaratan Ataran 15 (3) dikecualikan untuk kapal sesfai dengan Aturan 15(5) (b).
The requirements of Regulation 15 (3) are waived in respect of the ship in
accordance with Regulation 15 (3) (b} '

Kapal mi digunakan semata-mata pada:
The ship is engaged exclusively on:

1% Pelayaran tertentu sesuai Aleran {3 C: . L_J
Specific rade wmder Regal ation 13C o =

....................................................

2% Pelayaran di dalam Dacral K husus (2




S Pelayaran dikain i S0 ol dhari i

ptenbek ot ek b Do il bt s

dengan lamanya pelayaran 72 jam atau kuran terbatas pada :
Voyage within 50 miles from nearest land outside Special Area (s)of 72

hours or less it duration reStricled 1 0 oot s s

e |
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TATA SUSUNAN PEMOMPAAN, SALURAN PIPA DAN PEMBUANGAN

(ATURAN 18), _ .
PUMPING, PIPING AND DISCHARGE ARRANGEMUENTS (REGULATION 1I8)

A

T

i

7.4.

Lubang pembuangan keluar kapal dari tolakhara tecpis ah terletak:
The overboard discharge outlels from segregated ballast are located

7.1.1..Di atas garis air
Abave the waterline

7.1.2. Di pbawash garis air
Below the waterline.

Lubang pembuangan keluar kapal, selain saluran induk pembuangan, untuk
tolakbara bersih terletak *

The overboard discharge owtlety, other thar the discharge marnifold, for ¢lean
ballast are located * :

7.2.1. Di atas garis air.
Above the waterline

7.2.2. Dt bawah garis air
Below the waterline.

Lubang pembuangan keluar kapal, selain dari saluran induk pembuangan,

un_tuk" tolakbara kotor atau minyak bercampur air dari tanggi-tangki muatan
terlet.ak*):

The overboard discharge outlets, other than the discharge marifold, for dinty
ballast water or oil comaminated water fram cargo tank areas located * :

7.1.1. Diatas garis air
Above the waterline.

7.3.2. Di bawah garis air dalam hubungannya dengan bagian tata- susunan
pcngal‘iran sesuai dengan Aturan I8 (6} (e)
Below the waterline in conjuction with the part flow orrangements in
compliance with Regulation 18 (6) (e).

7.3.3. Dibawah garis air.
Below the waterline.

Pembuangan minyak dari pompa muatan dan saluran minyak (Aturan 18 (4)
dan (5)).
Discharge of oil from cargo pumps and oil lines (Regulation 18 (4) and (5)).

7.4.1.Saruna untuk mencerat semua pompa muataindan saluran minyak sctelab
selesai pembongkaran muatan, y
Means 1o drain all carge pamps and oil lines at the completion of cargo
dizcharge. ¥

{.  sisa minyak muatan dapat disalurkan ke sebual tangki muatan atau
tangki endap. -
drainings capuble of being discharged to a cargo tank or slop tank.

2. untuk penyaluran sisa minyak muatan ke darat dilengkap suato
‘safuran khusus dengan diameter kevil.
for discharge ashore a special sl diametér line is provided.

donya lubang-lubang keluar yang dapat dimonitor vane baru« ditendai

[ U

[ [
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LI FILNAINO Y ULAIVG MY ISLALAAN DARUKAL PENCEMARAN

ANYAK DI KAPAL (ATURAN 26)
SHIP BOARD OIL POLLUTION EMERGENCY PLAN (REGULA1 TON 26).

8.1 Kapal dilengkapi dengan Pola Penanggutangan Keadaan Darurat Pencemaran
minyak di kapal yang memecnuhi Aturan 26.
The ship is provided with ashipboard oil pollutior. emergency plan in compli-
ance with Regulation 26.

TATA SUSUNAN YANG SEPADAN UNTUK KAPAL TANGKI BAHAN
KIMIA YANG MENGANGKUT MINYAK.

EQUIV.ALENT ARRANGEMENTS FOR CHEMICAL TAN <ERS CARRYING
OIL.

9.1. Sebagai tata-susunan yang sepadan untuk pengangkutan minyak olch kapal
tangki bahan kimia, kapal dilengkapi dengan perlengkapan terscbut dibawah
ini sebagai pengganti dari tangki tangki endap (likat paragrap 6.2.) dan detektor-
detektor permukaan antara minyak/air (liha' paragrap 6.3).

As equivalent arrangements for the carriage of oil by a chemical tanker, the
ship is fitted with the following equipment in fae of slop tanks (paragraph 6.2,
above)} and oil /water inter face detectors {paragraph 6.3. above):

9.11. Perlengkapan pemisah air berminyak yang mampu menghasilkan aliran
dcngan kad'tr mmyak kurang dari 109 ppm, dengan kapasitas

; .. m3/jam,
Ox! y-waler fepararmg equipment capabl e of producting efj Tucre with
oil contest less than 100 ppm, with the capacity of .......... - m3/.
9.1.2. Sebual tangki penampung dengan kdpaSll't.'i'..................:T ................. m3
A holding tank with the capacity of ... m3

9.1.3. Scbuah tangki untuk menampung bekas cucian tangki yaitu:
A tank for collecting tank washings which is:

[.  ‘sebuah tangki yang diperuntukkan untuk itu
" a. dedicated tank

2. sebuah tapgki muatan yangditunjuk scbagai sebuah tangki
penampung

a cargo tank desiganated us a collecting tank.

9.1.4.Sebuzh pompa angsur vang dipasang tetap untuk prmbuangan ke luar
kapal dari aliran yang mengandung riinyak melalui perlengkapan
pemisah air berminyak.
A permanently installed irans fer pump for overboard discharge of
effuluent containing oil through: the olwater sparating equipmen.

9.2. Perlengkapan pemisah air berminyak telah dise tu jui enurut persyaratan dari
Resolusi A. 393 (X} dan cocok untuk semua hasil olahan yang tercantum (Llhl]l
Annex 1
The oily-water separating equipment has been approved under the terms of
Resolution A 393 (X) and is suitable for the full 1ange Annex I prodict.

9.3. Kapal memiliki Sertifikat Kelaikan untuk Pengangkutan Baban-hahan Kimia
Berbahaya dalam bentuh Curgh.

The ship holds a valid Cemfcurc q‘ Fitness for the Carviage of Dangerous
Chemicals-in Balk: -~~~ -~ :




LLIKE NOXIQUS LIQUID SUBSTANCES

10.1. Kapal ini telah ditjinkan sesuai dengan persyaratan Atran 14 Annex 11 dari Konvens!

untuk memuat minyak-seperti bahan-bahan cair beracun yang tercantuin dalam dafllar
* terlampir :
The Ship is permited.in accordunce with Regulation | 4 of Anne ¢ Il of the Convention
to carry the oil-like noxious liquid speci fied in the list * attached.

PEMBEBASAN
EXEMPTION

i.1.

Pembebasan telah diberjkan oleh Pemerintah atas persyaratan Bab I dan NI darl An-

nex 1 Konvenst sesual dengan Aturan 2 (4) (2) nengenal butir-butir yang tercantum
dalam Paragrap (2} iiccsieasiiassessseanniasssainss

...................................................................................................... dari catatan ini.
Exemptions have been granted by the Administration from the requirements of
Charge Il and I of Annex I of the Convention in Accordance with Regulation Z (4}
(a} those items listed under poragraph (s) =

....................... " ol — R—— )] 1) e o

| PADANAN (ATURAN 3)
| EQUIVALENTS (REGULATION 3).

'| 12.1,

Padanan telah disetujui oleh Pemerintah untuk persyaratan tertentu dari Annex |
mengenai  butir-butir  yang _ tercantum  dalam  paragrap (2)

................................................................................................. dari eatatan ini.
Equivalents have been approved by the Administration for certain requirements of

Annex I on those items listed wunder paragraph (s}

.......................... SRR SR e JRR T G kR, L T

3AN INI DINYATAKAN bahwa Catatan ini seluiuhnya benar,
15 TO CERTIFY ihat this Record is Correct in all respecis.

yrkan di ... AKARTA

{at

.................. 701 IO 1 U ., (08 S P 8
Dare

A.n. MENTERI PERHUBUNGAN/MINISTER OF COMMUNICA TIONS
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIRECTOR GENERAL OF SEA COMMUNICATION

KEPALA DIRE KTORAT PERKAPALAN DAN KEPELAUTAN
DIRECTOR OF MARINIE SAVETY

u.b.
For

KEPALA SUB DIREKTORAT PENCEMARAN LINGKUNGAN LAUT
HEAD,IA ,,S__I_]___H;,D[‘.{I‘ECTORATE OF MARINE POLLUTION

B SLETNN /7

-+
ummonm.'-i:rl TN
pERUBUNGRILE

) i s
'0&49‘ L, STSAHART JANTO
3 3 y .o T
MUt E[}l,ﬂ,r 120092715

s v
e T RN

aftar bahan-bahan cair beracun mirip minyak yang diijinkan untuk dimuat, yang tefah

1anda tangani, diberi tanggal dan diberi materai atau cap dari instansi pemerintah yang
engcluarkan harus dilampirkan,

ae list of oil-like noxious substances permitted for carriage, signed Jated and certifiecd
I = - P

gt i

L)




~4OT TRANSFERABLE

o Departemen Perhubungan ' \

LUE CARD No:8525/0

Direktarat Jenderal Perhubungan Laut
Direktosat Perkapalan Dan Kepelautar

J. Merdeka Barat No. 8

Gedung Karya Lt 12
Jakarta 10110
INDONESIA

ERTIFICATE FURNISHED AS EVIDENCE OF "NSURANCE PERSUANT TO ARTICLE Vil OF THE

JTERNATIONAL CONVENTHON ON CiVIL

ame of Ship:

stinctive Number or Letters:

n of Registry:

me and Address of Owaer

ABILITY FOR OIL POLLUTION DAMAGE, 1992,

PERTAMINA3ZD 8
SEPINGGAN

Risk Ref: 231083

YOXT

Jakarta

PERUSAHAAN PERTAMBANGAN MINJAK DAN GAS BUMI
NEGARA [PERT AMINA)

Pertamina Directorate of Shipping

Harbour & Communication

Nlaksanana Y3s Sudarso 32-34

Jakarta Utara 14320

INDONESIA

flr
Brltannla*

The Britannia Steam Ship
insurInce ASsociation Limited

Manager:

Tingdall Riley (Sritanrua) limited
New City Court

20 5 Thomas Street

London SE1 9RR

Tel +44 [0)20 7407 3588
Fax 144 {0120 7403 3942

S5 ISTGCERTIFY that there s in force in raspect of the above named ship while in the above cwnership a policy of insurance
sfying the requirements of Article Vil of o 2 international Convention on Civil Liability for Oil Pollution, 1992,

od of Insurance:

From Neon: 20 February, 2004

To Noon: 20 February, 2005

ided always that the fnsurer may cancel this Certificrte by giving three maonths written notice to the above Authority
reupon the liability of the insurer hereunder shall ce se as from the date of expiry of the said period of notice but only as

vds incidents arising thereafter.

: 29 January, 2004

zertificate has been issued for and on behalf of

AHITANNIA STEAM SHIP INSURANCE ASSOCIATION LIMITED,
Zity Court,20 St. Thomas Street,

an. SE1 9RR,

idall Riley (Britannia) Limited
gers of the above Assodiation

¢ 45
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RIEPUBLIK INDONESIA

SERTIFIKAT DANA JAMINAN
GANTI RUGI PENCEMARAN LAUT

Certificate of Insurance or other Financi:il Security in respect
of Civil Liability for Oil Pollution Damage

Nomor : .Q30.IL/CLC=DKP /20.04.

-iq";;m sesuai dengan ketentuan Pasal VIl Konvensi Internasional tentang Tanggung Jawab Sipil atas Kerugian
‘encemaran Lau! oleh Minyalk, 1992

‘n accordance with the provision of Article VIl of the International Convention on Civil Liability for Ol Poliution
s, 1892 .

Mima Kapal Nomor atau huruf | Pelabuhian Pendaftaran Nama dan Alamat Pemilik
Name of Ship pengenal Port of Registry Narne and Address of Owner
Distinctive Number
or Lelters
5 PERTAMINA
IS'I‘ERPM:E[;I\IGAG&OOB / oo e DI | JAKARTA JL. YOS SUDARSO %2-34

TRNJUNG PRIOK
JAKARTA - INDONESIA

ni menerangkan bahwa kapal yang namanya tersebul di atas telah memiliki polis asuransi atau jaminzn keuangan

ang memenuhi persyaratan Pasal VIl Konvensi Internasional tentang Tanggung Jawab Sipil alas Kerugian
ncemaran Laut oleh Minyak, 1992

certify that there is in force in respect of the adove-named ship a policy of insurance or other financial securlity -
the requiments of Article Vil of the International Convention on Civil Uiabifity for Oil Pollution Damage, 1882

inarn POLICY INSURANCE

Alamat Perusahaan Asuransi dan/alau Pemberi Jaminan
address of the Insurer(s) and/or guaranior(s)

LTHE BRITANNIA STEAM. SUIP. INSURANCE ASSQGCIATION. LIMITED. oo

NEW CITY COURT, 20ST . 'I'HOMAS STRLET LONDON SE1 9RR

.............................................................................................................................
..................................................

Serlifikat ini berlaku hingga s 20 PEBRURYL 2 005 i
THis cedificate is valid until =

Dikeluarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia
Issued or certified by the government of the Repubhk of Indonesia

Dale of B T Rt e

| PERHUBUNGAN

F COMMUNICATIONS
PERHUBUNGAN LAUT




SPECIFICATION OF SASAKURA-TURBULO SEFARAING TANK (OILY WATER SEPARATOR)

Ship No \i@? Checked by - t_( ((' r ."_l_

Rule /7. Owown by . ot vl

Mid N : 055- Jn (s Date P T, 7
|. Particulars .
Mode} = TFU — 5§ (B} English,
' —— Naome plote
No. of set per ship ; sef
—apacgity 5.0 m3/h (Max.) Painting color Munseil Mo, 2,5.";?’)}'_/2
I 4 Sheil up 1 26 g/ cm2G
Warking press. -

f{';‘u’.frf} w e o Bl I-_./m 4 Unit Metric

Pawer sourte Level cont. : &4 Z 20 ¥ 60Hr ¢

Obtained an approvul fram the Ship Equipmen! (nspection Society of Japan for

‘ISppm Qily Water Seporating Equipment = o3 o result of the test witnessed by the same as=ocighion,
whereinn the fest woy conducted in accordgnee with the test standard specified by IMCO Resolution

A 393(2} for the purpose of conforming W the ANNEX [ of 1973 MARPOL Convention a3 modified

i Prot l
>erfomance by its Profocol of [978.

IMCO 73854 n - 1978 e I ,ril:..u‘?#m rodvo X HY ziext
LT tn}iﬂébuzwtzo R & T%?ﬁliiﬁ% FER Bi,fi)\!P:Mﬁ

B ok o LA IR £E D15 pom J] % u,’( FHBA 2 K3 B KL

intHa.
Jump Piston, Screw, Plunger or eguivaient
2. Materiais
Part Materials
sheld steel plote (inside of sheil ta be coated with gnti — carrosive paint }

Lalch piate  (Pri.} special polyviny! chioride
Loilecting pipe (Pri.) hard polyviny! chioride

. Accessgries

Arvticte Q'ty Article Q'ry
evel confrolier {KT S} | aet Strainer |
olenoid volve 1 Air vent wvaive . I
ressyre regulating valve I Drain vaive 2
ressurz gouge { with cock) Saets Steam  Aalo [ ™

- —p
T 4 Trams stemer  fro gidlevma  monslor s
afety valve {primary columnj {
ampling cock I Od czontent monjtor (TYPE: (;f a fyzer ) 1 sef
Spares

ge e Atltoched [Lists ™

Drawing Lis!

Title of Drawing Draowing No. I Tit'e of Drowing Drawing No
ternat Arrangement GO5500460 -os
ing arrangement RN ]
terngl view a Dime. of lewel controiler & EEEEER

hematicdingram oflev el contoler 05 50 04 ??'
lenaid’ valive 055U04bl-—m Jil confen! manifor .
essure requlating volve 05500479 List of sparcs 0550048I

Remarks

armonce  of 5K- TURBULC SEPARATING TANKS has been guthorized by SHIF EQUIPMENT INSPECTION
CIETY OF JaPAN and  therefare  all  perforrnance tests o shop gnd onboard are not 19 be carried oy

ﬁ.Z’i }\LEMEJW# wR 1LY KA s AN 530 7o L FF B RSB AW R
wrzLT¥
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CIL-A-LYZER
BILGE ALARM (TYPE £)

Measuring method ........... Turbidity with acoustic homogenization

Measuring, TANEES ol et r b mee- 0 - 20 ppm

Measuring accuracy 3 ppm at 13 ppm

Alarm sel Holhe = eweiiesina, 15 ppm

Measuring interval ......... 4 sec. (Continuous sampling)

Response time ...o...wo.o.. Withia 20 sec.

Uperatiom cw.sd-imss s winew e g LOCAL

Sample pressure ... .... woa0.4 - 3 kegfecm2

Sampittel HTEE e b il gace 5 1 2/min.

Cleaning .. wiwssas =wa-2 s Washing water: Sea or fresh water
(Press. 0.4 - 7 kg/cm2, flow 1 ¥ min.)
Wiper: Mechanical wiper fFor optical cell cleaning

OQutput signal and alarm lamp

...... Outpue signal: 4 to 20 mA DO

Power requirements .........

Environmental conditions

Mouncing
Dimensions

keight

...............

. Approx.

(Load resistance: less than 600:3)

Alarm lamp:
1) “15 ppm ALARM' lamp on when oil
content exceeds 15 ppm.

2) "SENSOR ALARM" lawp on when
2. Photo dewvice and electrgnics are failed,

h. Abnorwmal
crll

cantamination
is detected or

in measuric g

¢. Abpnormal hent
is detectesd,

np of the homogeni:iaer

Alarm rcontacts: Single pele double throw
contacrs are provided for each case when
1) 0il content exceeds 15 ppm or

inecrument ocCruis.

E4. DC 30V, 1a

2} Abnormal condition in the

Each cowcact is ror 1L5V AC,
(resistance load)

AC 100V, EEGAEL5W, +lUZ. 56H7, 60Hz, +5%

Power consumpticn: Approx, 200 VA
Ambient terp. om0
Amb*ent humidity: 10 - 907% RH
Vibtration +lum PP (2 - 12.2 Ha)

w0iig (13.2 - 89 Hs]
Tnclination 22.5° {in any direction)
Sway +22.5° from vertical, 10 sed
Case : Mursell Ve

Front panel : Black (White chavacters)
¥all-moune
300mm{W) x

24k

Approx. 40Cmm{d) x 180mm{D)

éﬁl:

1930-12-29
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Syslem wilC o aloscing Plates
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combined with a 2nd stage wath
Coalescer Cartridges
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\Ill\l

: Dellnitlon

Cargo Pump Room Cargo Centro! Room

-

b
t y

V = beallast discharga valve

B = discharge pipe

A = sdinple cock

T = flov probs

G = wel contral calinat

.+ —— — . ——

= Mmeasuchg cell

£
n

Sibitijale g

I = g il s

E - gas Hyght Bulhhedd peostialine

L.
"

aptlcal projecior

K = photaelectile ceil

I = clectdnde box

= ow meler

soalliygg winer

-
L

I* = cleclioimolos

Installation of an Ol Dischi ?.:J.:C?:Q 1 Conlro ,.V,_ eni
with Regard io :5 ao_r:::o_ of m_; Gale
and Gas Dangerous Spares




OIL DISCi-ARGE MONITOR

watzzory Al L{f_‘ﬁf‘ﬁgﬁa&*- 5..
. _ | 5 2050wt wm
‘ Control unit -[' &mmput.ngiun_s_‘
vas ) (
ischarge control Yes
Lyutomatic”
Automatic” WF’?&M T
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Construction/arrangement

No. Componemt Location C onitruction/function
1 Dirty ballkast skid ’

(¥ Measuremment ceil Pump room 1© measure the od conlent in sample
waler passing through the celi by laser
ray.

’ To changeover water flow

i2) Pneumatic valves For wintlow cleaning

t3 Window wash pump To detect fow of sample water

{4 Flow moanor

X Sinnple pump Composed of pump, gas hght seal and
moror mounted with lange
Tu supply and homogenize
wiier

L OPIY pheumaie box

thy Opucal transinitter fnpine room To transmit laser Jay

2} Optical receiver To detect laser lay tronm measuresnent cell

13 Sigmal vondomng To converl vil conent signal © 4-20 mA

i Aulo sequence Alarm detection circvit & conlained

L5} nlerface Interfa ce circwit for O box conirol read
out box

0} Cuntsol Seguence control cireuits

Ll SR Power anppls i2V and 24V pawer supply
4 Inerface bos Coamposed of irasforme; fuses switch et
5 Control read nul box .

i POWER ON/OFF awitch Cango To stan-up and shut-down

(20 SAMNPLE swiich Contreol To stan samipling

Lh SAMPLL SELECT sl Raung To seleet sampic point

4} BILACKAVHITE swich To select all type

{51 SET ALARI T alarm level ol oil content

{61 BITE swich FFoe {unenon check

ih FAULT ATENDED switel To stop alarm

{#) SYS TEM B USH swieh Tor carry out manual [Tushing

{4) WINDOW (LEAN switcly Ty carry oul manual window cleaning

(M | Digital read ot To indicate ol content

b Churt recorder To record oil content in analupue

Performance specification

a
b.

e B = iR

Effective me 1suring range

Measuring weuracy

Response ime
Sample How rate
Zen noise

Alarm ad jusunent

il content indication

Records

0-1¢00 ppm

* 10ppm or = 20 percent of the actual
oil content whichever is greater.

less than 10 seconds

800-1100 Lh

less than 2 ppmy

0-1000 ppm

digital
analogue




